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Kelangsungan hidup manusia sangat bergantung pada pemenuhan 

kebutuhan, baik kebutuhan yang paling mendasar atau primer hingga yang bersifat 

tersier. Pemenuhan kebutuhan ini biasanya dilakukan dengan berbagai cara yang 

sesuai dengan kondisi wilayah yang ditempati. Kondisi alam setiap wilayah yang 

beragam dan tersebar di penjuru dunia menuntut manusia untuk harus beradaptasi 

dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. Maka dari itu, setiap wilayah 

mempunyai ciri khas dan/atau kebiasaan yang turun-temurun di daerah masing-

masing. 

Ciri khas dan kebiasaan negara yang kontroversial, apalagi sampai 

berdampak pada lingkungan hidup yang menjadi sorotan dunia, dapat dikaji dalam 

ruang lingkup studi ilmu hubungan internasional. Dalam tulisan ini, penulis akan 

memaparkan mengenai praktik perburuan cetacea1 kontroversial yang disebut Taiji 

Dolphin Drive Hunt di Taiji, Jepang. Di samping itu, penulis juga akan menjelaskan 

bagaimana suatu organisasi internasional menyikapi praktik tersebut. 

                                                             
1 Cetacea adalah mamalia akuatik (hidup di air), yang termasuk ke dalam cetacea adalah lumba-

lumba, paus dan porpoise. 
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Masalah Lingkungan Internasional: Taiji Dolphin Drive Hunt di Jepang 

 Taiji merupakan sebuah kota dengan kondisi alam yang berdekatan dengan 

tepi laut, Taiji terletak di prefektur Wakayama di Jepang2. Kota ini merupakan kota 

pelabuhan, maka dari itu, sebagian besar mata pencaharian masyarakat kota Taiji 

tentunya adalah sebagai nelayan. Perburuan cetacea sangat berkaitan erat dengan 

kota ini. Sejak zaman dulu, Taiji dikenal dengan tradisi perburuan paus, hal ini 

dimulai sejak periode Edo, Meiji dan Showa hingga tahun 1986 saat berakhirnya 

perburuan paus untuk keperluan komersial3. Hal ini membuat lumba-lumba 

menjadi sasaran perburuan selanjutnya karena para penduduk telah kehilangan 

pekerjaan mereka yang sebelumnya yaitu memburu paus. 

 Para pemburu dan nelayan yang berpartisipasi dalam praktik ini melakukan 

perburuan setiap tahunnya, biasanya pada awal September hingga awal Maret. 

Perburuan lumba-lumba ini menggunakan teknik yang kontroversial, di mana 

nelayan menggiring lumba-lumba dan paus kecil ke dalam teluk4 dengan memukul 

air sehingga sensor dari lumba-lumba dan paus kecil pun akan terganggu. Saat 

hewan-hewan kebingungan dan panik, nelayan pun perlahan-lahan akan 

menyudutkan para hewan ke pinggiran teluk yang telah dibatasi oleh jaring, 

sehingga hewan-hewan tersebut tidak bisa kemana-mana. Lalu, para nelayan akan 

mendiamkan hewan-hewan tersebut hingga tenang untuk dibunuh atau ditangkap. 

Menurut Dolphin Project, penangkapan lumba-lumba di Taiji dilakukan 

oleh sekitar 26 nelayan, dan lumba-lumba tersebut dibunuh secara legal sesuai izin 

dari pemerintah. Sebagian besar orang di kota Taiji tidak ada hubungannya dengan 

perburuan, begitu pula orang Jepang secara keseluruhan. Istilah “drive hunt” 

berasal dari metode mengemudi, atau menggiring lumba-lumba ke area yang 

ditentukan untuk disembelih atau diseleksi.5 Dalam hal ini, nelayan di Taiji telah 

mengembangkan metode yang sangat efektif untuk menemukan, menangkap, dan 

membasmi lumba-lumba. Kombinasi faktor geografis yang ideal, serta metode 

perburuan terkalkulasi yang dirancang khusus untuk penangkapan massal, telah 

menciptakan situasi berbahaya bagi populasi lumba-lumba liar di lepas pantai 

Jepang.6 

                                                             
2Japan Visitor. (2020). Taiji 太地. Diakses pada tanggal 21 Oktober 2020, dari 
https://www.japanvisitor.com/japan-city-guides/taiji pukul 16.48 WIB 
3 Loc. Cit. 
4 Japan Times. (2020, September 1). Dolphin ‘Drive Hunting’ season begins in Wakayama whaling 

town. The Japan Times. Diakses pada tanggal 20 Oktober 2020, dari 

https://www.japantimes.co.jp/news/2020/09/01/national/dolphin-drive-hunting-begins-wakayama-

taiji/ pukul 23.11 WIB. 
5 Dolphin Project. (2021). Taiji, Japan “The Cove” – About the hunts. Diakses pada tanggal 10 

April 2021, dari https://www.dolphinproject.com/campaigns/save-japan-dolphins/ pukul 07.42 

WIB. 
6 Dolphin Project. (2021). Taiji Hunting Process. Diakses pada tanggal 10 April 2021, dari 

https://www.dolphinproject.com/campaigns/save-japan-dolphins/taiji-hunting-process/ pukul 

07.44 WIB. 

https://www.japanvisitor.com/japan-city-guides/taiji
https://www.japantimes.co.jp/news/2020/09/01/national/dolphin-drive-hunting-begins-wakayama-taiji/
https://www.japantimes.co.jp/news/2020/09/01/national/dolphin-drive-hunting-begins-wakayama-taiji/
https://www.dolphinproject.com/campaigns/save-japan-dolphins/
https://www.dolphinproject.com/campaigns/save-japan-dolphins/taiji-hunting-process/
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 Praktik ini banyak dikecam oleh dunia internasional, dikarenakan cara 

membunuhnya yang tidak manusiawi, yaitu dengan cara pemotongan sumsum 

tulang belakang yang bertujuan untuk mengurangi waktu kematian hewan tersebut. 

Metode ini melibatkan penusukan batang logam yang disisipkan berulang-ulang 

supaya luka dari hewan tersebut tersumbat, sehingga darahnya tidak terlalu banyak 

tercemar di air. Metode tersebut diterbitkan oleh Koperasi Penangkapan Ikan Taiji 

di Jepang.7 

Perburuan cetacea di Taiji ini mulai mendapat perhatian di masyarakat 

internasional sejak ditayangkannya “The Cove” pada 2009, yaitu film dokumenter 

tentang praktik Drive Hunt tersebut. Ditambah lagi dengan “The Cove” yang 

kemudian memenangkan Academy Award pada tahun 20108, maka dari itu isu 

tersebut menjadi hangat dan mulai mendapatkan kecaman di dunia Internasional. 

Alasan mengapa lumba-lumba dan paus kecil diburu oleh masyarakat 

setempat yaitu untuk dikonsumsi dagingnya dan juga dijual hidup-hidup. Namun, 

telah diteliti bahwa daging lumba-lumba dan paus kecil tidak layak untuk 

dikonsumsi, karena dagingnya yang kerap kali terkontaminasi oleh merkuri9. 

Akibatnya, permintaan atas daging lumba-lumba pun menurun drastis dan 

keuntungan yang dihasilkan juga sangat rendah. Keuntungan yang lebih besar, 

didapatkan dari penjualan lumba-lumba dan paus kecil yang masih muda dan hidup 

ke akuarium dan dolphinaria, namun terdapat kemungkinan para hewan tersebut 

mati saat dalam perjalanan, dikarenakan cara hidup alami mereka yang cenderung 

berkelompok10.  

Biasanya, jenis lumba-lumba yang diburu adalah lumba-lumba hidung botol 

dan lumba-lumba Risso11. Berbagai macam upaya untuk menghentikan dan 

mengurangi praktik perburuan ini telah dilakukan, baik dari masyarakat Jepang 

sendiri, dengan pelarangan pembelian dan penjualan hasil perburuan tersebut 

melalui Asosiasi Kebun Binatang dan Akuarium di Jepang pada tahun 2015, dan 

juga upaya dari masyarakat internasional khususnya para komunitas pencinta 

hewan dan aktivis lingkungan dan juga lembaga seperti Asosiasi Kebun Binatang 

dan Akuarium Dunia.12 

                                                             
7Andrew Butterworth, Philippa Brakes, Courtney S. Vail & Diana Reiss. (2013). A Veterinary And 

Behavioral Analysis Of Dolphin Killing Methods Currently Used In The “Drive Hunt” In Taiji, 

Japan. Journal of Applied Animal Welfare Science 16(2), 184-204. Diakses pada tanggal 21 Oktober 
2020, dari https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/10888705.2013.768925 pukul 21.55 WIB. 
8 National Geographic Indonesia. (2016, September 15). Pembantaian 20 Lumba-lumba Awali 

Perburuan Keji Tahunan di Jepang. National Geographic Indonesia. Editor: Julie Erikania. Diakses 

pada tanggal  20 Oktober 2020, dari https://nationalgeographic.grid.id/read/13306638/pembantaian-

20-lumba-lumba-awali-perburuan-keji-tahunan-di-jepang pukul 19.51 WIB 
9 Japan Visitor, Loc.cit. 
10 Ibid 
11 Japan Times, Loc.cit 
12 National Geographic Indonesia, Loc.cit. 

https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/10888705.2013.768925
https://nationalgeographic.grid.id/read/13306638/pembantaian-20-lumba-lumba-awali-perburuan-keji-tahunan-di-jepang
https://nationalgeographic.grid.id/read/13306638/pembantaian-20-lumba-lumba-awali-perburuan-keji-tahunan-di-jepang
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Organisasi Lingkungan Internasional Terkait Praktik Taiji Dolphin Drive 

Hunt 

Demi kelangsungan kehidupan makhluk hidup dan juga menjaga 

keseimbangan alam, maka dibutuhkanlah aturan-aturan agar eksploitasi dan 

kerusakan lingkungan yang diperbuat oleh manusia dapat berhenti dan berkurang. 

Salah satunya adalah dengan adanya rezim dan organisasi lingkungan internasional. 

Rezim lingkungan internasional adalah rezim yang fokus di bidang pengelolaan 

lingkungan yang berada di tingkat internasional yang mencakup peraturan dan 

konvensi lingkungan.13 Sementara itu, organisasi lingkungan internasional adalah 

entitas yang memiliki kelembagaan, pengaruh pengaturan agenda, dan pengaruh 

sosialisasi yang berpotensi penting14. 

1) International Whaling Commission (IWC) 

Dalam masalah praktik perburuan cetacea, organisasi yang berkaitan adalah 

International Whaling Commission (IWC). Pembentukan IWC didasari oleh 

adanya The International Convention for the Regulation of Whaling (ICRW) yang 

ditandatangani pada tahun 1946. Konvensi ini dapat juga disebut rezim lingkungan 

internasional karena dalam konvensi ini terdapat peraturan mengenai perburuan 

paus, juga termasuk limit penangkapan untuk komersial. Organisasi yang dinilai 

sangat fokus terhadap perburuan paus dan cetacea ini seharusnya dapat efektif 

dalam penanggulangan perburuan paus komersial, tetapi IWC dikenal kurang 

efektif dikarenakan sejak dibentuknya IWC, masih belum ada penggolongan dan 

pendefinisian yang jelas terkait dengan berbagai jenis paus, yang sebagaimana kita 

ketahui lumba-lumba juga tergolong paus kecil. Karena ketidakjelasan tersebut, 

maka upaya perlindungan paus yang meliputi seluruh jenis-jenisnya akan sulit 

karena banyaknya penafsiran dan pemahaman yang berbeda-beda di setiap 

wilayah15, termasuk juga praktik perburuan lumba-lumba di Taiji. 

Tidak hanya itu, Jepang juga termasuk ke dalam negara yang pro-whaling 

yaitu yang setuju akan aktivitas perburuan paus dan sejenisnya. Posisi Jepang juga 

sangat berpengaruh di IWC yaitu sebagai pejabat di barisan dewan komisioner. 

Dengan begitu, Jepang akan mudah untuk memberikan perlindungan terhadap pro-

                                                             
13 “Environmental Regimes”. (2020) Dalam Oxford Reference. Diakses pada tanggal 19 Oktober 

2020, dari https://www.oxfordreference.com/view/10.1093/oi/authority.20110803095753685 pukul 

20.18 WIB. 
14 Beth A. Simmons & Lisa L. Martin. (2001). “International Organizations and Institutions.” Di 

dalam Handbook of International Relations, hal. 193 Editor: Walter Carlsnaes, Thomas Risse, Beth 

A. Simmons. Thousand Oaks: Sage Publications. Diakses pada tanggal 19 Oktober 2020, dari 

https://scholar.harvard.edu/files/bsimmons/files/SimmonsMartin2002.pdf pukul 18:42 WIB, hal 

193 
15 Merryn Ester Augina. (2015). Implementasi Mandat International Whaling Commission (Iwc) 

Dalam Kasus Perlakuan Lumba-Lumba Di Taiji, Jepang. Jurnal Analisis Hubungan Internasional, 

4(1), 1643-1655. Diakses pada tanggal 21 Oktober 2020, dari 

http://journal.unair.ac.id/downloadfull/JAHI8806-e0248cb511fullabstract.pdf pukul 12.21 WIB, 

hal. 1644. 

https://www.oxfordreference.com/view/10.1093/oi/authority.20110803095753685
https://scholar.harvard.edu/files/bsimmons/files/SimmonsMartin2002.pdf
http://journal.unair.ac.id/downloadfull/JAHI8806-e0248cb511fullabstract.pdf
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whaling.16 Faktor lain juga ditemukan saat Jepang keluar dari keanggotaan IWC 

pada 26 Desember 2018 lalu, dan secara sah keluar pada 30 Juni 2019. Bahkan 

nelayan lokal Jepang, salah satunya yaitu Yoshihumi Kai, yang juga sekaligus 

merupakan Kepala Asosiasi Penangkapan Ikan Taiji, menyatakan bahwa mereka 

(para nelayan) lega karena Jepang memutuskan untuk keluar dari IWC17. Tetapi, 

pemerintah Jepang melalui Japan Fisheries Agency juga tidak semena-mena 

membolehkan perburuan paus sebanyak-banyaknya, upaya mereka adalah dengan 

menetapkan kuota jumlah paus dan cetacea lainnya yang boleh di tangkap, dan 

jumlah untuk kuota tahun 2020 ini sama dengan kuota tahun 2019 lalu.18 

2) Dolphin Project 

 Organisasi lainnya yang terlibat adalah organisasi perlindungan lumba-

lumba yang non-profit yaitu Dolphin Project. Dolphin Project sangat giat dalam 

mengupayakan pemberhentian perburuan lumba-lumba. Salah satu upaya mereka 

adalah dengan mendokumentasikan perburuan lumba-lumba di Taiji, Jepang. Lalu, 

juga dengan memberikan informasi terkait dengan status dan hasil jumlah cetacea 

yang telah dibunuh ataupun dijual, seperti yang dapat dilihat dari tabel 1. 

Tabel 1. The Cove Taiji Japan 2020/21 Season Statistics19 

Spesies Nama Latin Ditangkap Dibunuh Sisa 

Kuota 

Lumba-
lumba bersisi 
putih Pasifik 

Lagenorhynchus 
obliquidens 

6 1 93 

Lumba-
lumba belang 

Stenella 
coeruleoalba 

- 227 223 

Lumba-
lumba hidung 

botol 

Tursiops 
truncatus 

119 2 177 

Lumba-

lumba totol 

Stenella 

attenuata 

12 - 268 

Lumba-
lumba Risso 

Grampus 
griseus 

3 142 108 

Paus-pilot 
sirip-pendek 

Globicephala 
macrorhynchus 

- - 101 

Paus 

pembunuh 
palsu 

Pseudorca 

crassidens 

- - 49 

                                                             
16 Addien Mirza Pratama & Marten Hanura. (2019). Efektifitas International Whaling Commission 

(Iwc) Dalam Perburuan Lumba-Lumba ‘Taiji Drive Hunt’ Di Taiji Jepang 2013 – 2017. Journal of 
International Relations, 5(2), 388-394. Diakses pada tanggal 21 Oktober 2020, 

dari https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jihi/article/view/23719 pukul 11.56 WIB. Hal 391. 
17Arielle Busetto. (2019, April 4). Don’t Talk “No to Whaling” If You Haven’t Been to Taiji. Japan 

Forward. Diakses pada tanggal 20 Oktober 2020, dari https://japan-forward.com/dont-talk-no-to-

whaling-if-you-havent-been-to-taiji/ pukul 22.28 WIB. 
18Japan Fisheries Agency. (2019) Whaling Affairs:  Whaling Catch Quotas for 2020. Diaskes pada 

tanggal 22 Oktober 2020, dari https://www.jfa.maff.go.jp/e/whale/attach/pdf/index-7.pdf pukul 

17.41 WIB. 
19Infogram. (2021). The Cove Taiji Japan 2020/21 Season Statistics. Diakses pada tanggal 10 April 

2021, dari https://infogram.com/c0c7f07f-8f20-4600-bf8d-818352f315ab  pukul 06.08 WIB. 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jihi/article/view/23719
https://japan-forward.com/dont-talk-no-to-whaling-if-you-havent-been-to-taiji/
https://japan-forward.com/dont-talk-no-to-whaling-if-you-havent-been-to-taiji/
https://www.jfa.maff.go.jp/e/whale/attach/pdf/index-7.pdf
https://infogram.com/c0c7f07f-8f20-4600-bf8d-818352f315ab
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Lumba-
lumba gigi 

kasar 

Steno 
bredanensis 

- - 20 

Paus kepala 
melon 

Peponocephala 
electra 

- 178 22 

 

Menurut mereka, perburuan tersebut dapat merusak ekosistem laut akibat 

dihilangkannya predator puncak seperti lumba-lumba, dan ditambah juga dengan 

alasan biologis lumba-lumba yang lambat berkembang biak karena mereka 

termasuk ke dalam mamalia, dengan begitu keseimbangan kehidupan laut akan 

hilang 20dan spesies lumba-lumba lama-kelamaan akan mengalami kepunahan. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, praktik ini sangat dikecam oleh dunia 

internasional. Taman laut di dunia secara terang-terangan menolak perburuan paus 

dan lumba-lumba di Taiji tersebut. Dalam hal ini, SeaWorld yang merupakan 

akuarium dari Amerika Serikat menyatakan bahwa mereka tidak mengimpor 

lumba-lumba dari Taiji, karena undang-undang Amerika Serikat menetapkan 

bahwa penangkapan mamalia laut harus manusiawi.21 

Dolphin Project menekankan bahwa perburuan spesies apa pun tidak 

dibenarkan dengan alasan pencemaran lingkungan. Dalam hal ini, nelayan-nelayan 

Taiji tersebut berusaha untuk menghilangkan sejumlah predator puncak seperti 

lumba-lumba, sehingga menyebabkan kehidupan simbiosis yang tidak seimbang. 

Ada 3 kampanye yang diserukan oleh Dolphin Project terkait mengapa perburuan 

lumba-lumba tersebut harus diakhiri.22 

1. “Perburuan lumba-lumba bukan untuk mencari nafkah atau bertahan hidup” 

Walaupun menjadi makanan lokal sebagian daerah di Jepang, daging 

lumba-lumba yang diburu oleh nelayan tersebut tidak layak untuk dikonsumsi oleh 

manusia, karena zat yang terkandung dalam daging tersebut. Zat ini sangat rentan 

terhadap masalah kesehatan, karena racun yang disimpan di jaringan lemak 

predator puncak ini. Telah banyak ditemukan penelitian terhadap kontaminasi 

merkuri di dalam daging lumba-lumba yang telah diburu tersebut.23 

 

2.  “Perburuan lumba-lumba tidak bersifat tradisional” 

Pada masa lalu, nelayan-nelayan Taiji mendorong seekor paus ke dalam 

suatu jaring dengan dayungnya. Daging dari paus tersebut dibagikan kepada warga-

                                                             
20Dolphin Project. (2020). Taiji, Japan “The Cove”. Diakses pada tanggal 22 Oktober 2020, dari 

https://www.dolphinproject.com/campaigns/save-japan-dolphins/ pukul 17:20 WIB. 
21 Dolphin Project. (2021). The Taiji + Captivity Connection. Diakses pada tanggal 10 April 2021, 

dari https://www.dolphinproject.com/campaigns/save-japan-dolphins/the-taiji-captivity-

connection/ pukul 08.02 WIB. 
22 Loc. Cit. (Taiji, Japan “The Cove”). 
23 Loc. Cit. (Taiji, Japan “The Cove”). 

https://www.dolphinproject.com/campaigns/save-japan-dolphins/
https://www.dolphinproject.com/campaigns/save-japan-dolphins/the-taiji-captivity-connection/
https://www.dolphinproject.com/campaigns/save-japan-dolphins/the-taiji-captivity-connection/
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warga yang ada di kota. Ini menggambarkan bahwa Taiji merupakan kota 

perburuan paus tradisional. Berbeda dengan sekarang, penggunaan armada perahu 

bermotor merupakan praktik yang baru dilakukan oleh nelayan Taiji. Mengingat 

bahwa praktik ini adalah untuk kegiatan komersial, cara perburuan lumba-lumba 

tersebut bukanlah hal yang layak untuk kelangsungan hidup bermasyarakat.24 

3.  “Perburuan didorong oleh keuntungan dari penangkaran” 

Dolphin Project menyatakan bahwa, “seekor lumba-lumba hidung botol 

yang dijual ke taman laut dapat menghasilkan puluhan ribu dolar untuk pemburu 

lumba-lumba, dibandingkan dengan beberapa ratus dolar untuk daging lumba-

lumba yang disembelih.” Lumba-lumba tersebut dilatih untuk penampilan yang 

ditujukan kepada turis-turis yang datang dalam pertunjukan berbayar. Pada 

akhirnya, perburuan tersebut hanya didorong untuk mendapatkan keuntungan dari 

eksploitasi sumber daya alam.25 

Harapan untuk Masa Depan? 

Pada akhirnya tidak semua hal yang buruk tetap akan memburuk. Kekuatan 

oposisi perlahan muncul baik dari Jepang sendiri, maupun dari luar Jepang. Aktivis-

aktivis yang turun ke jalan ini datang untuk memprotes perburuan tersebut yang 

disertai dengan penurunan terhadap permintaan daging lumba-lumba. 

Penulis bertanggapan bahwa memang perburuan lumba-lumba tersebut 

merupakan hal yang dapat menyebabkan kerusakan ekosistem dan juga laut yang 

termasuk ke dalam permasalahan lingkungan internasional, dan apa yang telah 

dilakukan oleh Dolphin Project merupakan hal yang tepat dalam upaya 

menghentikan perburuan tersebut. Namun, disisi lain pemerintah Jepang setidaknya 

juga telah melakukan hal yang tepat terkait praktik perburuan lumba-lumba 

tersebut, dengan menetapkan kuota agar lumba-lumba dan cetacea lainnya tidak 

diburu secara besar-besaran dan mengakibatkan kepunahan, tentunya pemerintah 

Jepang juga memerhatikan kondisi di Taiji yang memang mata pencaharian mereka 

bergantung kepada aktivitas nelayan dan juga perburuan paus, lumba-lumba dan 

juga jenis cetacea lainnya. 

 

 

 

 

  

                                                             
24 Loc. Cit. (Taiji, Japan “The Cove”). 
25 Loc. Cit. (Taiji, Japan “The Cove”). 
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